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mapped to cognitive preparedness indicators, a 45-minute interactive
education session using PowerPoint and earthquake-mitigation
leaflets, discussion, and a post-test. The evaluation measured changes
in disaster-mitigation knowledge,; practical evacuation skills were
identified as an aspect requiring follow-up simulation. The mean
percentage of correct answers increased from 72.0% before education
to 88.2% after education, with improvement in 8 of 10 indicators. The
largest improvement occurred in the structural and non-structural
mitigation indicator (from 6% to 60%, +54 percentage points),
followed by the basic concept of mitigation (+40 percentage points)
and the purpose of mitigation (+36 percentage points). The activity
improved adolescents' knowledge and awareness of actions before,
during, and after earthquake/tsunami events and supports Youth
Posyandu as a community-based channel for disaster education.
Future programs should combine education with evacuation drills and
observational checklists to assess skills-based preparedness.
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1. PENDAHULUAN

Kota Palu merupakan wilayah dengan risiko gempa bumi dan tsunami yang nyata karena
berada pada pengaruh sistem Sesar Palu-Koro dan aktivitas seismik Sulawesi yang tinggi
(BMKG, 2018; Saputra, Arsyad, & Sulistiawaty, 2014). Bencana 28 September 2018
menunjukkan besarnya risiko tersebut: gempa bermagnitudo 7,4 memicu tsunami dan
likuefaksi, menimbulkan korban jiwa, kerusakan infrastruktur, dan dampak psikososial yang
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luas bagi masyarakat (Julius et al., 2020). Kondisi ini menegaskan bahwa edukasi mitigasi
tidak cukup dilakukan secara umum, tetapi perlu diarahkan pada kelompok yang tinggal dan
beraktivitas di wilayah rawan, termasuk remaja.

Remaja menjadi kelompok sasaran strategis karena berada pada fase belajar aktif,
mudah menerima pesan visual dan praktik, serta dapat meneruskan informasi kesiapsiagaan
kepada keluarga dan teman sebaya. Peek (2008) menjelaskan bahwa anak dan remaja bukan
hanya kelompok rentan, melainkan juga dapat berperan sebagai agen penguatan kapasitas
komunitas apabila memperoleh edukasi yang sesuai. Dalam konteks layanan kesehatan
masyarakat, Posyandu Remaja dapat menjadi pintu masuk edukasi kebencanaan karena
kegiatan ini menghimpun remaja secara rutin dan dekat dengan pembinaan kesehatan
promotif-preventif (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Hasil observasi awal tim pengabdi bersama Puskesmas Mabelopura menunjukkan
bahwa peserta Posyandu Remaja di Pondok Pesantren LDII Sulawesi Tengah belum
memperoleh edukasi mitigasi bencana secara terstruktur. Padahal, pengalaman bencana 2018
di Kota Palu memperlihatkan bahwa pengetahuan tentang tindakan sebelum, saat, dan setelah
gempa/tsunami harus dimiliki sejak dini. Kesenjangan antara tingkat risiko wilayah dan belum
tersedianya edukasi rutin inilah yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan.

Secara konseptual, kesiapsiagaan bencana mencakup pengetahuan dan sikap, rencana
tanggap darurat, sistem peringatan dini, serta mobilisasi sumber daya (LIPI-UNESCO/ISDR,
2006). Oleh karena itu, edukasi mitigasi pada kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat
komponen pengetahuan kesiapsiagaan remaja, terutama pengenalan risiko lokal, tindakan
aman saat gempa bumi, serta pemahaman jalur evakuasi dan titik kumpul. Pendekatan ini juga
sejalan dengan Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030 yang menekankan
pentingnya pemahaman risiko dan peningkatan kapasitas masyarakat, termasuk kelompok
muda (United Nations Office for Disaster Risk Reduction, 2015).

Berdasarkan urgensi tersebut, tim pengabdi dari Program Studi Kesehatan Masyarakat
Universitas Tadulako melaksanakan edukasi mitigasi bencana di Posyandu Remaja
Puskesmas Mabelopura Kota Palu. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan
mitigasi bencana sebagai dasar peningkatan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi potensi
gempa bumi dan tsunami di lingkungan tempat tinggal dan belajar.

2.  TINJAUAN LITERATUR

Mitigasi bencana merupakan upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui
pembangunan fisik, penyadaran, dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana
(Pemerintah Republik Indonesia, 2008). Dalam kegiatan berbasis komunitas, edukasi mitigasi
termasuk mitigasi non-struktural yang menekankan pemahaman risiko, perilaku aman, dan
pengambilan keputusan cepat pada fase pra-bencana, saat bencana, dan pascabencana. BNPB
(2017) menempatkan edukasi tindakan sebelum, saat, dan setelah bencana sebagai bagian
penting dari kesiapsiagaan masyarakat.

Indikator kesiapsiagaan menghadapi bencana. Kesiapsiagaan tidak hanya berarti
mengetahui definisi bencana, tetapi juga mencakup kemampuan mengenali risiko, membuat
rencana tanggap darurat, memahami peringatan dini, dan menyiapkan sumber daya pendukung
(LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Oleh karena kegiatan ini berupa edukasi singkat di Posyandu
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Remaja, indikator yang diukur difokuskan pada kesiapsiagaan kognitif, yaitu pengetahuan
remaja tentang konsep mitigasi, risiko lokal, tindakan aman sebelum-saat-setelah gempa bumi,
serta pengenalan jalur evakuasi dan titik kumpul. Keterampilan gerak evakuasi tetap
memerlukan simulasi dan observasi tersendiri.

Posyandu Remaja sebagai wadah edukasi kebencanaan. Posyandu Remaja merupakan
bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang mendekatkan layanan promotif dan
preventif kepada kelompok usia remaja (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Karena remaja
berkumpul secara berkala dalam kegiatan ini, Posyandu Remaja berpotensi menjadi kanal
edukasi kebencanaan yang efektif, terutama di wilayah rawan seperti Kota Palu. Integrasi
materi mitigasi ke dalam agenda Posyandu Remaja dapat memperluas jangkauan pesan
kesiapsiagaan tanpa membentuk forum baru.

Media dan metode edukasi mitigasi bencana. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
edukasi kebencanaan yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan
peserta didik maupun kelompok sasaran komunitas (Shiwaku et al., 2007; Nur Aziz, Maryani,
& Yani, 2023). Penggunaan media visual, diskusi, leaflet, dan kuis interaktif juga membantu
peserta memahami materi secara lebih aktif. Al-gbelat, Subih, dan Malak (2022) menunjukkan
bahwa desain pre-test dan post-test dapat digunakan untuk menilai dampak edukasi terhadap
pengetahuan, namun penilaian kesiapsiagaan yang lebih utuh perlu dilengkapi dengan
observasi keterampilan atau simulasi.

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 13 September 2026,
bertempat di Pondok Pesantren Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Sulawesi Tengah
yang berlokasi di Jalan Zebra No. 32, Kota Palu. Lokasi ini dipilih karena menjadi tempat
kegiatan Posyandu Remaja Puskesmas Mabelopura dan merepresentasikan kelompok remaja
binaan yang berada di wilayah rawan gempa bumi dan tsunami.

Sasaran kegiatan adalah 50 orang remaja yang terdaftar sebagai peserta Posyandu
Remaja Puskesmas Mabelopura dan hadir pada hari pelaksanaan. Peserta merupakan santri
aktif Pondok Pesantren LDII Sulawesi Tengah pada rentang usia remaja (13-18 tahun).
Pemilihan sasaran didasarkan pada hasil koordinasi dengan puskesmas dan kebutuhan edukasi
kebencanaan pada kelompok remaja binaan. Materi edukasi yang disampaikan dalam kegiatan
ini meliputi:

a)  Definisi dan tujuan mitigasi bencana

b)  Jenis-jenis bencana alam, dengan fokus pada gempa bumi dan tsunami

c)  Mitigasi bencana struktural dan non-struktural

d)  Langkah-langkah tindakan sebelum, saat, dan setelah terjadi bencana gempa bumi dan
tsunami.

Media edukasi yang digunakan meliputi: (1) presentasi Microsoft PowerPoint berisi
materi mitigasi bencana yang disusun secara visual dan bertahap; (2) leaflet mitigasi bencana
gempa bumi sebagai bahan bacaan mandiri peserta; dan (3) platform Kahoot.it sebagai media
kuis interaktif untuk memetakan pengetahuan awal peserta. Media dipilih agar penyampaian
materi tidak hanya berupa ceramabh, tetapi juga melibatkan atensi, diskusi, dan umpan balik
peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama:
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a)  Tahap Persiapan: Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan Puskesmas Mabelopura
pada 22 Agustus 2025 dan observasi lapangan pada 25 Agustus 2025. Persiapan meliputi
penentuan sasaran, penyusunan materi PowerPoint, penyusunan kuesioner 10 item
berdasarkan indikator kesiapsiagaan kognitif, pencetakan leaflet, serta pengaturan
jadwal dengan tenaga promosi kesehatan Puskesmas Mabelopura.

b)  Tahap Pelaksanaan: Pre-test dilakukan selama 15 menit menggunakan Kahoot.it dan
kuesioner 10 item untuk mengetahui pengetahuan awal peserta. Setelah itu, edukasi
mitigasi bencana disampaikan selama 45 menit melalui presentasi, diskusi contoh kasus,
dan penjelasan leaflet. Materi difokuskan pada risiko lokal Palu, tindakan sebelum-saat-
setelah gempa bumi/tsunami, jalur evakuasi, dan peran remaja dalam kesiapsiagaan
keluarga.

c) Tahap Evaluasi: Post-test dilakukan selama 15 menit setelah penyampaian materi
menggunakan item yang sama dengan pre-test. Pre-test dan post-test digunakan untuk
mengukur perubahan pengetahuan segera setelah edukasi, bukan untuk mengklaim
kesiapsiagaan keterampilan secara menyeluruh. Kesiapsiagaan berbasis gerak, seperti
praktik berlindung dan evakuasi, dirckomendasikan untuk dinilai pada kegiatan lanjutan
melalui simulasi dan lembar observasi.

Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah dan
persentase peserta yang menjawab benar pada setiap indikator. Selisih antara pre-test dan post-
test dinyatakan dalam poin persentase (pp) dan digunakan untuk menggambarkan perubahan
pengetahuan. Kategori peningkatan ditafsirkan sebagai berikut: rendah (1-9 pp), sedang (10-
20 pp), tinggi (21-50 pp), dan sangat tinggi (>50 pp). Kesepuluh item evaluasi dipetakan pada
indikator kesiapsiagaan kognitif, yaitu: konsep mitigasi, tujuan mitigasi, risiko lokal Palu,
mitigasi struktural dan non-struktural, tindakan sebelum gempa, tindakan saat gempa,
tindakan setelah gempa, jalur evakuasi/titik kumpul, peringatan tsunami, dan peran remaja.
Dengan pemetaan ini, data pre-test dan post-test tetap relevan dengan judul sebagai ukuran
awal peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan, sementara aspek keterampilan tetap dinyatakan
sebagai kebutuhan penguatan melalui simulasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul Edukasi Mitigasi Bencana dalam
Upaya Peningkatan Kesiapsiagaan di Posyandu Remaja Puskesmas Mabelopura Kota Palu
dilaksanakan pada 13 September 2025 di Pondok Pesantren LDII Sulawesi Tengah, Jalan
Zebra No. 32, Kota Palu. Lokasi ini merupakan titik pelaksanaan Posyandu Remaja
Puskesmas Mabelopura dan berada dalam konteks wilayah Kota Palu yang rawan gempa bumi
dan tsunami. Karena itu, kegiatan diarahkan pada penguatan pengetahuan kesiapsiagaan
remaja, bukan sekadar penyampaian informasi umum tentang bencana.

Kegiatan diawali dengan koordinasi tim pengabdi bersama tenaga promosi kesehatan
Puskesmas Mabelopura pada 22 Agustus 2025, dilanjutkan observasi lapangan pada 25
Agustus 2025. Pada hari pelaksanaan, edukasi mitigasi bencana dirangkaikan dengan agenda
Posyandu Remaja, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan oleh tenaga
kesehatan puskesmas. Pelibatan puskesmas dan pondok pesantren memperkuat keterhubungan
kegiatan edukasi dengan layanan kesehatan remaja yang sudah berjalan.
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Seluruh 50 peserta mengikuti rangkaian kegiatan dari pre-test, edukasi, diskusi,
pembagian leaflet, hingga post-test. Pre-test digunakan untuk memetakan pengetahuan awal
peserta terhadap indikator kesiapsiagaan kognitif, sedangkan post-test digunakan untuk
melihat perubahan pengetahuan setelah edukasi. Dengan demikian, evaluasi ini tidak
diposisikan sebagai ujian kelas, tetapi sebagai alat ukur sederhana untuk menilai dampak
langsung edukasi pada komponen pengetahuan kesiapsiagaan. Hasil evaluasi disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan jumlah dan persentase jawaban benar peserta pada indikator
kesiapsiagaan kognitif mitigasi bencana sebelum dan sesudah edukasi (N=50)

Indikator Pre-Test Post-Test Selisih

s . Peningkatan
kesiapsiagaan N % N % %
Konsep mitigasi 23 46 43 86 40 Peningkatan tinggi
Tujuan mitigasi 20 40 38 76 36 Peningkatan tinggi
Risiko lokal Palu 47 94 47 94 0 Tidak berubah (tinggi)
Mitigasi .
struktural/non- 3 6 30 60 54 Penmggitani sangat
struktural gg
Tindakan sebelum 44 88 45 90 2 Peningkatan rendah
gempa
Tindakan saat 42 84 48 96 12 Peningkatan sedang
gempa
Tindakan sctelah 40 80 46 92 12 Peningkatan sedang
gempa
Jalur evakuasi/titik 44 88 46 92 4 Peningkatan rendah
kumpul
Peringatan tsunami 49 98 50 100 2 Peningkatan rendah
Peran remaja 48 96 48 96 0 Tidak berubah (tinggi)

Berdasarkan Tabel 1, edukasi mitigasi bencana meningkatkan pengetahuan peserta pada
8 dari 10 indikator kesiapsiagaan kognitif. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator mitigasi
struktural dan non-struktural sebesar 54 pp (dari 6% menjadi 60%). Temuan ini menunjukkan
bahwa konsep mitigasi struktural dan non-struktural merupakan materi yang paling kurang
dipahami sebelum kegiatan, tetapi menjadi lebih dipahami setelah penjelasan dan diskusi.

Indikator risiko lokal Palu dan peran remaja tidak menunjukkan perubahan karena
persentase jawaban benar sejak pre-test sudah sangat tinggi, masing-masing 94% dan 96%.
Indikator peringatan tsunami tetap mengalami peningkatan kecil dari 98% menjadi 100%.
Hasil ini dapat dipahami karena peserta tinggal di Kota Palu yang memiliki pengalaman
kolektif terhadap bencana gempa bumi dan tsunami 2018, sehingga sebagian pengetahuan

Sarwahita | 19



Sarwahita : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
DOI : doi.org/10.21009/sarwahita.231.02

dasar tentang risiko dan tanda bahaya sudah dimiliki sejak awal (BMKG, 2018; Julius et al.,
2020).

Secara keseluruhan, rerata persentase jawaban benar meningkat dari 72,0% pada pre-
test menjadi 88,2% pada post-test, atau naik 16,2 pp. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
edukasi singkat dengan materi terstruktur dapat memperkuat pengetahuan mitigasi bencana
remaja. Hasil ini sejalan dengan temuan Nur Aziz, Maryani, dan Yani (2023) bahwa literasi
bencana berkaitan dengan kesiapsiagaan siswa menghadapi tsunami, serta temuan Shiwaku et
al. (2007) bahwa pendidikan pengurangan risiko bencana dapat meningkatkan kesiapsiagaan
peserta didik.

Perlu ditekankan bahwa data pre-test dan post-test dalam kegiatan ini mengukur
perubahan pengetahuan, bukan kesiapsiagaan secara menyeluruh. Kesiapsiagaan bencana
bersifat multidimensional karena mencakup pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat,
sistem peringatan, serta mobilisasi sumber daya (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Oleh karena
itu, hasil kegiatan ini paling tepat dimaknai sebagai peningkatan komponen pengetahuan
kesiapsiagaan. Untuk menilai kesiapsiagaan berbasis keterampilan, kegiatan serupa perlu
menambahkan simulasi berlindung, evakuasi menuju titik kumpul, dan checklist observasi
gerak aman.

Penggunaan PowerPoint, leaflet, dan Kahoot.it membantu peserta mengikuti materi
secara lebih aktif. Media visual memudahkan penyampaian langkah sebelum, saat, dan setelah
gempa bumi, sedangkan kuis interaktif memberi umpan balik cepat tentang pemahaman
peserta. Wang (2015) menunjukkan bahwa sistem respons berbasis game dapat meningkatkan
motivasi belajar, dan hal tersebut tampak dari antusiasme peserta selama sesi kuis dan diskusi.
Leaflet juga berfungsi sebagai materi pengingat yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan
selesai.

Gambar 1. Peserta Posyandu Remaja mengisi pre-test pengetahuan mitigasi bencana
sebelum sesi edukasi di Pondok Pesantren LDII Sulawesi Tengah.
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CARA MENYELAMATKAN
DIRI SAAT TERJADI

‘Saat Berada di Dalam Ruangan
~

& = e~

“REMAJA TANGGUH BUKAN YANG TIDAK PERNAH TAKUT,
TAPI YANG SIAP BERTINDAK"

Gambar 2. Leaflet edukasi cara menyelamatkan diri saat gempa bumi sebagai media
penguatan materi sebelum, saat, dan setelah bencana.

Gambar 3. Tim Pengabdi FKM Universitas Tadulako menyampaikan materi mitigasi
bencana gempa bumi dan tsunami kepada peserta Posyandu Remaja

5. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mitigasi bencana di Posyandu Remaja Puskesmas Mabelopura Kota
Palu berhasil meningkatkan pengetahuan remaja tentang komponen kesiapsiagaan kognitif
menghadapi gempa bumi dan tsunami. Rerata jawaban benar meningkat dari 72,0% pada pre-
test menjadi 88,2% pada post-test, dengan peningkatan pada 8 dari 10 indikator. Peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator mitigasi struktural dan non-struktural, yang menunjukkan
bahwa materi tersebut menjadi kebutuhan utama peserta.

Penggunaan PowerPoint, leaflet, diskusi, dan kuis interaktif mendukung keterlibatan
peserta serta membantu penyampaian materi secara lebih mudah dipahami. Namun, hasil
kegiatan ini perlu dimaknai sebagai peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan, bukan
pengukuran kesiapsiagaan secara menyeluruh. Aspek keterampilan, seperti gerakan
berlindung, evakuasi menuju titik kumpul, dan komunikasi darurat, masih perlu diuji melalui
simulasi dan observasi.

Berdasarkan hasil kegiatan, rekomendasi yang dapat diberikan adalah: (1) edukasi
mitigasi bencana diintegrasikan sebagai agenda rutin Posyandu Remaja, terutama di wilayah
rawan gempa bumi dan tsunami; (2) kegiatan berikutnya dilengkapi simulasi evakuasi dan
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checklist observasi keterampilan agar lebih sesuai dengan indikator kesiapsiagaan; (3) leaflet
dan media visual diperbarui secara berkala agar dapat digunakan sebagai materi edukasi
mandiri; dan (4) kolaborasi antara puskesmas, pondok pesantren, sekolah, BPBD, dan
perguruan tinggi diperkuat untuk keberlanjutan edukasi kebencanaan remaja di Kota Palu.
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